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Abstract: Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin
ibn Khaldun, well known as fbn Khaldun, was
born in Tunisia on Ramadhan I¥, 732 H/May
7, 1332 AD. He is a genious Muslim Scholar
at his age in sociology, History, economy
(figh/Islamic jurisprudence) efc. His expert is
well recognized by other scholars both Muslim
and non-Muslim.
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MASALAH ekonomi seusia dengan perada-
ban manusia. Namun, ilmu ekonomi baru
muncul pada abad ke-18, melalui buku Adam
Smith, An Inquiry into the Nature and Causes
of the Wealth of Nations yang dikenal dengan
The Wealth of Nations (1776). ltulah sebab-
nya, Adam Smith dihormati sebagai bapak
ilmu ekonomi moderen.! Sudah menjadi
kebiasaan Barat mengklaim dirinya sebagai
pencetus semua hal baru, khususnya dalam
kaitannya dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Padahal, ilmuan Mus-
lim pun banyak yang telah menorehkan tinta
emas bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, seperti Ibn Hayyan (721-815) yang
mengembangkan metode empiris dan Ibn al-
Haitham yang memasukkan unsur hipotesis
dan verifikasi pada metode tersebut. Kemu-
dian al-Kindi (800-873) yang menulis tentang
optika geometri dan dimunculkan kembali
oleh Roger Bacon di Eropa. Berikutnya, al-
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Khwarizmi, al-Battani, al-Razi, al-
Farabi, al-Zahrawi, al-Bairuni,
Ibn Sina, al-Ghazali, dan lain-la-
in.” Bahkan, Adam Smith dalam
bukunya The Wealth of Nation
menyebutkan bahwa perekono-
mian yang maju di masa itu ada-
lah perekonomian Arab yang di-
pimpin Mahomet and his imme-
diate succesors (Muhammad saw
dan Khulafa Rasyidun).’ Buku
itu diasumsikan sebagai terjema-
han dari al-Amwal, karya Abu
Ubaid al-Qasim ibn Sallam. Hal
itu dikuatkan oleh fakta bahwa
karya tersebut dirampungkan se-
telah ia banyak bergaul dengan
para pemikir Prancis yang Kkini
merupakan tempat beredarnya
karya-karya ilmuan Muslim.*

Tokoh lain yang menyum-
bangkan pemikirannya dalam bi-
dang ekonomi adalah: Zaid ibn
Ali (699-738), Abu Hanifah (699
-767), al-Auza'i (707-774), Malik
ibn Anas (712-796), Abu Yusuf
(731-798), Muhammad -ibn Ha-
san al-Syaibani (750-804), Yah-
ya ibn Adam al-Qarasyi (w.
818), Syafii (767-820), Ahmad
ibn Hanbal (780-855), Kudanah
ibn Ja'far (w. 948), dan Abu
Ja'far al-Daudi (w. 1012).° Ge-
nerasi berikutnya adalah Ibn
Khaldun yang menyoroti aspek
kebijakan negara dan berbagai
teori ilmu ekonomi, al-Ghazali
dengan konsep produksi yang
dianalogkan dengan proses pem-
buatan roti, al-Syathibi yang me-
rinci kebutuhan dasar (basic
needs) dalam lima bentuk, dan
lain-lain.

Ion Khaldun lebih dikenal
sebagai sosiolog dan Aisforian
Muslim dibanding bidang lain-
nya. Melalui pemikirannya yang
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tertuang dalam karyanya, Mu-
qgaddimah, telah menempatkan-
nya sebagai sosiolog dan orang
pertama yang merumuskan hu-
kum kemasyarakatan (bapak
ilmu sosiologi) yang diakui oleh
berbagai kalangan, baik Islam
maupun sosiolog Barat.® Fuad
Baali dan Ali Wardi mengemu-
kakan bahwa beberapa pemiki-
ran Ibn Khaldun persis sama de-
ngan pemikiran Machiavelli, Vi-
co, Montesquieu, Adam Smith,
Auguste Comte, E. Durkheim,
Gumplosics, dan Karl Marx.”
Sebagai historian Muslim, Ibn
Khaldun telah memberikan sum-
bangan besar dalam studi seja-
rah dan filsafat sejarah yang me-
rupakan pemikiran genuine kala
itu.® Melalui filsafat sejarah ini
beliau menyusun buku 7Zarikh
1bn Khaldun dalam enam jilid.
Berbeda dengan kejeniu-
sannya dalam bidang sosiologi
dan sejarah, Ibn Khaldun belum
begitu dikenal dalam bidang
ekonomi.’ Padahal, bila mencer-
mati Mugaddimah-nya, akan ter-
lihat betapa jatuh bangunnya
suatu negara banyak dipengaru-
hi oleh faktor ekonomi dan ba-
gaimana membangun sektor per-
ekonomian untuk mensejahtera-
kan rakyat. Mempertimbangkan
hal tersebut, melalui tulisan ini,
penulis mencoba mengeksplorasi
pemikiran Ibn Khaldun dalam
kaitannya dengan ekonomi.

Biografi ibn Khaldun

Nama lengkapnya adalah
Abdurrahman Abu Zaid Waliud-
din ibn Khaldun. Nama kecilnya
Abdurrahman; panggilan keluar-
ganya Abu Zaid; gelarnya Wali-
uddin; dan nama populernya Ibn
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Khaldun. Secara garis besar, se-
jarah hidup Tbn Khaldun dapat
dibagi menjadi empat periode:
perfama, kelahiran, perkemba-
‘ngan hidup, dan masa studinya;
kedua, karir politik; kefiga, masa
menulis; dan keempat tahap
memberi kuliah dan memimpin
pengadilan tinggi.

Ibn Khaldun lahir di Tuni-
sia pada 1 Ramadhan 732 H (7
Mei 1332 M). Beliau dididik da-
lam keluarga yang terkemuka
dalam ilmu pengetahuan dan
politik. Kakeknya, Bani Khal-
dun, pindah ke Andalusia (Spa-
nyol) pada abad ke-8 sehingga

menyaksikan pertumbuhan dan -

kemunduran kekuasaan Islam di
Spanyol. Mereka berangkat ke
Maroko menjelang kejatuhan Se-
villa pada 1248.

Pada abad ke-14, Arfika
Utara -tempat kelahirannya- di-
tandai dengan kemandegan pe-
mikiran dan kekacauan politik.
Masa kemunduran peradaban Is-
lam ini'’' merupakan akibat dari
pertentangan, inirik, perpecahan,
 dan kericuhan dalam kehidupan
" politik dalam hegemoni kekuasa-
an. Palam konteks sosial seperti
inilah, Ibn Khaldun mendapat-
kan pendidikan agama, bahasa,
puisi, logika, dan filsafat. Semua
pendidikan yang dia dapatkan
dari gurunya, tampaknya sangat
mendalam walaupun lebih bersi-
fat skolastik." .

Sebelum mencapai usia 20
tahun, Ibn Khaldun telah banyak
terlibat dalam berbagai kegiatan
sosial kemasyarakatan. dJabatan
yang pertama kali dipegangnya
adalah menjadi tukang stempel
surat pada pemerintahan Abu
Muhammad Ibn Tafrakin. Ketika
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Ibn Tafrakin takluk pada pengu-
asa Konstantinopel, Abu Zaid,
karena terdesak akhirnya Ibn
Khaldun melarikan diri dan be-
kerja sama dengan sultan Abu
Inan di Telemcen. Oleh sultan
Abu Inan, Ibn Khaldun diberi tu-
gas sebagai sekretaris yang me-
ngurusi surat menyurat. Bagi Ibn
Khaldun, pekerjaan itu terlalu
rendah nilainya tetapi tetap dite-
rimanya karena menganggapnya
sebagai penghormatan kepada
sultan. Karena dalam dirinya
mengalir darah yang ambisius,
jabatannya sebagai sekretaris ia
gunakan untuk bekerjasama de-
ngan pihak lain untuk menggu-
lingkan sultan. Orang yang dia-
jak adalah Amir Abu Abdullah
Muhammad dengan  perjanjian
bila berhasil maka Ibn Khaldun
akan menjadi perdana menteri.
Hanya saja, persekongkolan itu
diketahui sultan sehingga Ibn
Khaldun dijebloskan ke penjara
(1357-1358). Sekeluarnya dari
penjara, [bn Khaldun mendu-
kung Abu Salim yang pada 1359
menjadi penguasa Maroko. Atas
dukungan tersebut, Abu Salim
mengangkatnya sebagai sekreta-
ris negara dan penasehatnya.
Setelah Abu Salim meninggal,
berbagai intrik dan tuduhan dia-
rahkan kepada Ibn Khaldun se-
hingga ia memutuskan untuk
meninggalkan Maroko. Pada
1362, Ibn Khaldun bergabung
dengan pemerintahan Muham-
mad V dari Granada. Mengingat
besarnya jasa Ibn Khaldun terha-
dap dirinya dan perdana mente-
rinva Ibn al-Khatib, ketika men-

" jadi buronan di Fez, Muhammad

V merasa berhutang budi dan
karenanya memberikan pelaya-
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nan khusus kepada Ibn Khaldun.
Bahkan, Ibn Khaldun diangkat
sebagai duta besar untuk me-
wakili sultan menemui Pedro,
penguasa Kristen yang kejam da-
ri Castillia untuk menandatangi
perjanjian damai antara kedua
negara. Penguasa Kristen terse-
but bukan saja menghormati Ibn
Khaldun tetapi juga berusaha
menggaetnya dengan tawaran
membuka kembali perkebunan
Ibn Khaldun di Sevilla walaupun
ditolaknya. Di Granada, Ibn
Khaldun mendapat rintangan
dari perdana menteri Ibn al-Kha-
tib untuk mengembangkan keku-
asaannya di bidang pengadilan.
Pada saat yang sama, Ibn Khal-
dun mendapat tawaran dari Ab-
dullah Muhammad al-Hafsi yang
telah merebut tahta Bijayah un-
tuk menjadi perdana menteri-
nya. Dengan senang hati, Ibn
Khaldun menerima tawaran itu
sehingga ia memiliki kekuasaan
mutlak untuk dapat mengatur se-
‘mua urusan dengan serius, me-
redakan pertikaian dengan ceka-
tan, dan berkunjung ke daerah-
daerah untuk mengumpulkan
pajak dengan mengandalkan ke-
cerdasan dan pengaruhnya.'’ Dj
samping itu, dia juga menjadi
dosen di Bijayah.

Setelah mengabdi dari satu
pemerintah ke pemerintahan la-
in, Ibn Khaldun akhirnya merasa
lelah dalam petualangan politik-
nya. Ketika Abu Hamu dari Bas-
karah meminta dukungannya
melawan Abul Abbas yang telah
menaklukkan Muhammad al-
Hafsi dengan mengumpulkan
beberapa suku, maka kesempa-
tan itu digunakan Ibn Khaldun
untuk meninggalkan Kkarier poli-
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tiknya. Pada masa itulah Ibn
Khaldun menulis bukunya yang
sangat terkenal Mugaddimah di
bawah suaka Bani Arif.

Setelah bosan berada di
pengasingan, Ibn Khaldun berni-
at pulang ke tanah kelahirannya
di Tunisia. Ketika itu, Abul Ab-
bas masih menjadi sultan di sa-
na. Untuk itu, ia berusaha mem-
bujuk Abul Abbas dengan men-
jelaskan alasan-alasannya mem-
belot dan karena itu ia meminta
maaf. Mendapat persetujuan dari
Abul Abbas, ia sangat senang.
Namun, keberadaannya di Tuni-
sia tidak berlangsung lama ka-
rena ada sejumlah kawan lama-
nya menganggapnya tetap seba-
gai musuh. Di samping itu, sul-
tan juga meminta para sarjana
untuk membantunya menumpas
para pemberontak. Semua ini
mendorongnya meninggalkan
Tunisia untuk menunaikan iba-
dah haji. Pada 1382, Ibn Khal-
dun meninggalkan Tunisia me-
nuju Iskandaria (Alexandria),
melewati Kairo. Kota Kairo telah
memberinya kesan baik sehingga
menariknya untuk tinggal dan
terjun dalam dunia pendidikan.
Di sana ia banyak memberikan
pengajaran. Setelah itu, ia diang-
kat sebagai hakim yang dijalani-
nya dengan jujur. Karena men-
dengar berita keluarganya me-
ngalami kecelakaan kapal di de-
kat Iskandaria, ia meninggalkan
jabatannya sebagai hakim. Ke-
mudian setelah itu, ia diangkat
kembali menjadi tenaga pengajar
(dosen) di Universitas Zhahiri-
vah. Pada 1387, Ibn Khaldun
menunaikan ibadah haji. Sepu-
langnya menunaikan ibadah ha-
ji, ia diangkat sebagai guru besar
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hukum di Universitas Baybars
vang kemudian ditinggalkannya
karena penguasa setempat me-
nyatakan perang terhadap sultan
Mesir. Pada 1393, Ibn Khaldun
diangkat sebagai hakim mazhab
Malik untuk kedua kalinya. Pada

- masa ini, ia sempat pergi ke Pa-

lestina.

Pada 1400, Ibn Khaldun
terlibat dalam peperangan mela-
wan pasukan Tatar pimpinan Ti-
mur Lenk. Ketika itu, sultan Me-
sir memintanya untuk melaku-
kan perundingan dengan Timur
[enk. [bn Khaldun wafat pada
26 Ramadhan 808H (16 Maret
1406 M), tak lama setelah ditun-
juk untuk keenam kalinya seba-
gai hakim. Ibn Khaldun dikebu-
mikan di kawasan pemakaman
para sufi di Kairo.

Karya tulis ibn Khaldun
vang dikenal hanya dua, vaitu
Kitab al-Tbar wa Diwan al-Mub-
tada’ wa al-Khabar i Ayyam al-
Arab wa al-Ajam wa al-Barbar,
wa Man Asharahurn min Dzawi
al-Sulthan al-Akbar (Kompilasi
tentang Permulaan dan Berita,
Sejarah Bangsa Arab, non-Arab,
dan Barbar, dan Bangsa-Bangsa
Besar yang Semasa Dengan-
nya). Bagian pertama dari tujuh
bagian buku ini sekarang lebih
dikenal dengan AMugaddimah
ibn Khaldun dan enam bagian
lainnya adalah 7arikh /bn Khal-
dun. Buku vang kedua adalah
autobiografi tentang Ibn Khaldun
sendiri, al-Tarif bi Ibn Rhaldun
wa Rihlatihi Garban wa Syargan
(Mengenal Tbn Khaldun dan Pe-
tualangannya di Barat dan Ti-
mur).
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Pemikiran Ekonomi Islam
Ibn Khaldun

Walaupun Ibn Khaldun ah-
li dalam bidang figh, khususnya
mazhab Malik, namun pemiki-
rannya dalam bidang ekonomi
ini tidak begitu tampak. Hal itu
karena Ibn Khaldun tidak menu-
lis buku secara khusus dalam
masalah figh ini. Meskipun demi-
kian, hal itu tidak berarti bahwa
ia sama sekali tidak memiliki pe-
mikiran yang berkaitan dengan
ekonomi. Sebagai sosiolog, Ibn
Khaldun mengkaji ilmu sosiologi
dalam berbagai aspeknya, ter-
masuk sosiologi ekonomi. Kare-
na begitu luasnya cakupan ma-
salah ekonomi, maka penulis ha-
nya menampilkan beberapa kon-
tribusinya dalam bidang tersebut
yang meliputi: konsep nilai, har-
ga. produksi, utilitas, dan kebija-
kan fiskal.

Konsep Nilai dan Harga

Konsep nilai selama ini le-
bih populer dalam ekonomi kon-
vensional. Lahirnya konsep ini
melalui beberapa tahap, mulai
konsep nilai kerja (gimah fi al-
amal), biaya produksi (faklifah
anashir al-intaj-cost production),
utilitas (manfa’ah), utilitas dan
biaya produksi (manfa’ah wa
taklifah- utility and cost produc-
tion) sekaligus. Konsep-konsep
tersebut tidak muncul secara ber-
samaan dari satu orang, tetapi
dikemukakan oleh banyak ahli
dalam tenggang waktu berbeda.
Ekonom vyang mengemukakan
teori-teori itu adalah John Smith
(1723-1774), David Ricardo
(1772-1823), John S. Mill (1806-
1873), A. W. Marshall (1842-
1942), dan lain-lain. **
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Jauh sebelum mereka, Ibn
Khaldun telah mengemukakan
konsep tersebut secara utuh di
mana nilai tukar suatu barang
atau jasa tergantung pada man-
faat (utiliti) dan biaya kerja. Arti-
nya, vang menjadi faktor pe-
nentu nilai adalah: unsur kerja
dan biaya, unsur produksi dan
biaya, dan unsur manfaatnya.
Teori yang sama ditemukan di
Barat pada abad ke-19 oleh
John S. Mill. Ibn Khaldun me-
ngatakan: Aetahuilah, majunya
peradaban di berbagai negeri
vang ferdiri atas berbagai suku
bangsa dan didiami penduduk
vang banyak, kelapangan yang
mereka miliki, dan harta yang
melimpah, disebabkan oleh ba-
nyaknya kerja yang ada dan fak-
fa bahwa hal itu membawa ke-
pada kemewahan."*

Dalam Muqaddimah, dite-
mukan bahwa Ibn Khaldun sela-
lu menekankan pentingnya kerja
dan peranannya dalam menen-
tukan sejahtera atau melaratnya
suatu masyarakat. Itulah sebab-
nya, oleh banyak kalangan, ia
dianggap sebagai penganut teori
nilai kerja."* Namun, bila dikaji
lebih jauh apa yang dikemuka-

kannya, maka pendapat tersebut .

akan terbantahkan. la mengata-
kan: Aetahuilah, yang memuas-
kan manusia dari hasil investa-
sinva bila didapatkan dari sektor
manufaktur/ pertukangan, maka
hal itu merupakan nilai dari ker-
janva... Pada sektor manufaktur
vang lain, faktor bahan mentah
harus diperhitungkan, misalnya
bahan kayu untuk pertukangan
dan bahan untuk teksti, maka
padanya terdapat banyak kerja
sehingga nilainya pun akan me-
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ningkat. Dalam pekerjaan non
manufaktur pun, nilai kerja harus
ditambahkan pada biaya pro-
duksi, karena dengan tidak ada-
nva kerja maka tidak akan ada
produksi. Faktor kerja jelas sekali
merupakan modal yang bernilai,
tergantung besar dan kecilnya,
telapi terkadang faktor kerja ti-
dak dapat dilihat secara jelas,
seperti dalam penetapan harga.
makanan; faktor kerja dan biaya .
vang dikeluarkan tetap harus
menjadi standard bagi harga bjji-
bijian; tetapi, hal itu- tidak tam-
pak jelas bagi negeri-negeri yang
hasil pertaniannya rendah, kecu-
ali pada segologan kecil petani.
Maka, jelaslah bahwa semua
atau sebagian besar penghasilan
dan keuntungan menggambar-
kan nilai kerja manusia.. .*®

Di sini, Ibn Khaldun men-
jadikan faktor-faktor produksi
yang lain sebagai bagian dari
kerja. Ia mengatakan: 7erkadang
biaya produksi menentukan nilai
makanan, dan hal itulah yang
menjadi standard bagi peneta-
pan harga seperti yang terjadi di
Andalusia (Spanyol); pada masa
itu, orang-orang Kristen meram-
pas fanah-tanah vang subur dari
orang Islam, dan mengusir mere-
ka ke daerah pantai dan pegunu-
ngan yang tanahnya tidak subur,
maka orang-orang Islam itu ter-
Daksa bekerja keras memperbai-
ki sawah dan perkebunannya. Ini
dilakukan dengan mengerahkan
tenaga kerja yang banyak, ta-
nah, dan bahan lain yang mahal.
Semua ini menaikkan harga hasil
pertanian..."’ _

Ia juga menyebutkan faktor
lain seperti pajak dan bea cukai
turut mempengaruhi penetapan
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harga barang. la mengatakan:
Terkadang faktor pajak dan bea
cukai yang diterapkan pemerin-
tah di pasar-pasar atau pintu-

pintu masuk turut menentukan .
harga makanan... Bea cukai me-

nyebabkan mahalnya barang da-
gangan karena para pedagang
memperhitungkan semua itu da-
lam menjual barang dagangan-
nya sebagai biaya demi untuk
mendapatkan keunfungan. De-
ngan demikian, bea cukai men-
Jjadi bagian dari faktor penetapan
nilai dan harga barang daga-
ngan.'® Maka, semua biaya pro-
duksi barang berupa kerja dan
lainnya menjadi faktor penentu
dalam menetapkan niai barang.
Namun, hal ini tidak berarti bah-
wa ia menganut teori biaya pro-
duksi dalam menentukan nilai. Ia
tidak mengabaikan faktor utilitas
(manfaat) sebagai faktor yang
mempengaruhi nilai barang. Da-
lam hal ini, ia mengatakan: Au-
rangnya nilai kequnaan suatu
barang sejalan dengan perkem-
bangan situasi dan kondisi, me-
nyebabkan turunnya nilai barang
tersebut sehingga harganya men-
Jjadi murah.”® Keuntungan meru-
pakan nilai dari kerja dan besar-
nva berbeda-beda tergantung se-
jauh mana ia dibutuhkan; jikalau
pekerjaan itu sangat dibutuhkan
masyarakat umum maka nilai-
nva pun meningkat® Kadar pe-
kerjaan, kedudukan, dan sejauh
mana dibutuhkan, menentukan
nilainya.? Ekspektasi kelangkaan
barang (fawaqqu’) turut mempe-
ngaruhi tingkat nilai atau harga.
la mengatakan: Biji-bijian dan
hasil panen tidak selamannya
tersedia (dengan stabil), faktor
alam seperti curah hujan selalu
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berubah-ubah, kadang banyak
dan kadang sedikit, demikian
halnva dengan hasil pertanian,
buah-buahan, dan susu hewan
ternak. Namun, orang lebih per-
caya pada bahan makanan yang
mereka simpan untuk dijual. Bila
persediaan barang tidak ada un-
tuk dijual maka ekspektasi ke-
langkaan barang yang menye-
babkan kelaparan meninggi se-
hingga hasil pertanian menjadi
mahal harganya.”> Selain faktor
kerja, biaya produksi, utilitas,
dan pajak, ekspektasi kelangka-
an barang dan penetapan harga
barang juga ditentukan oleh fak-
tor supply and demand.

Konsep Supply and Demand

Menurut Ibn Khaldun, apa-
bila penawaran meningkat dan
permintaan turun maka harga
akan turun: ...Jumlah bahan
makanan meningkat dalam kota,
maka umumnya vyang terjadi
adalah turunnya harga. Kata #
al-ghalib (umumnya) dapat dipa-
hami sebagai hukum yang berla-
ku dengan tingkat kebolehjadian
tinggi. Ini dikenal dengan hukum
probability. la mengemukakan
betapa faktor penawaran berpe-
ngaruh besar terhadap peneta-
pan harga di mana jika pena-
waran meningkat maka harga
akan turun (barang menjadi ti-
dak bernilai). la mengatakan: Se-
andainya makanan tidak disim-
pan karena khawatir akan ke-
langkaan pada masa mendatang,
pastilah akan dijjual dengan har-
ga murah karena banyaknya ke-
tersediaan makanan vang ada.”
Jika distributor banyak dan ba-
rang juga banyak maka harga
barang akan turun. Sebaliknya,

49



AFLTuras, Vol. 12, No. 1, Januari 2006

jika penawaran berkurang, se-
mentara permintaan tetap maka
harga akan meningkat. la me-
ngatakan: Apabila penawaran
berkurang dan barang yang di-
butuhkan meningkat maka har-
ganya akan mahal. Adapun ka-
itan antara permintaan dengan
harga barang, la mengatakan: Ji-
ka suatu kota peradabannya sa-
ngat maju, kebutuhan akan ke-
mewahan menjadi banyak, ma-
ka faktor yang mendorong untuk
mendapatkan kebutuhan seiring
dengan kemajuan dan kemewa-
han itu akan meningkat, dan se-
muanya akan berjalan sesuai de-
ngan keadaan di mana keterse-
diaan barang akan terbatas se-
mentara orang yang membutuh-
kannya semakin banyak, dengan
demikian persediaan sedikit dan
orang vang membutuhkannya
semakin meningkat, maka terja-
dilah harga yang mahal** Seba-
liknya, jika permintaan berku-
rang maka harga akan turun.
Dengan kata lain, jika tidak ada
permintaan maka hargapun ti-
dak ada. Dalam hal ini, barang
tersebut dikatakan tidak ada ka-
rena tidak adanya permintaan
dan penawaran terhadapnya. la
menganalogikan dengan tidak
adanya dokter di daerah pedala-
man karena memang tidak dibu-
tuhkan, tetapi apabila dibutuh-
kan pasti ada dokter di sana.”

Konsep Produksi

Suatu negara bisa mence-
tak uang sebanyak-banyaknya,
tetapi bila hal itu bukan sebagai
refleksi dari pertumbuhan tingkat
produksi, maka pencetakan uang
tidak ada artinya. Sektor produk-
silah yang menjadi motor pem-
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bangunan,menyerap tenaga ker-
ja,meningkatkan pendapatan pe-
kerja, dan menimbulkan permin-
taan atas produksi lain. Menurut
Ibn Khaldun, neraca pembaya-
ran yang positif di suatu negara
akan meningkatkan kekayaan
negara tersebut. Hal ini disebab-
kan karena pembayaran positif
memiliki dua alasan:
1.Tingkat produksi negara terse-
but untuk suatu jenis komoditi
lebih tinggi daripada tingkat
permintaan domestiknya, atau
supply lebih besar dibanding-
kan demand sehingga me-
mungkinkan negara tersebut
melakukan ekspor.
2.Tingkat efisiensi produksi ne-
gara tersebut lebih tinggi di-
bandingkan negara lain. De-
ngan tingkat efisiensi yang le-
bih tinggi, komoditi suatu ne-
gara mampu masuk ke negara
lain dengan harga yang lebih
kompetitif.
la menambahkan: Apabila se-
mua penduduk kota telah me-
miliki pekerjaan yang dapat me-
menuhi kebutuhan primer me-
reka, maka pada saat itu mereka
akan melakukan pekerjaan yang
melebihi kebutuhan dasarnya.
Akibatnya kelebihan itu dikeluar-
kan untuk kemewahan dan me-
menuhi  kebutuhan penduduk
kota-kota lain. Mereka mengim-
por barang-barang yang mereka
butuhkan dari orang-orang yang
memiliki surplus melalui tukar-
menukar atau jual beli Maka
orang-orang vang memiliki sur-
plus akan mengalami peningka-
tan kekayaan. ...Apabila usaha
banyak, maka nilainya pun ba-
nyak. Hal itu membawa konse-
kuensi bertambahnya keuntu-
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ngan. Ketentraman dan kekaya-
an yang mereka nikmati mengi-
ringi kemewahan mereka, ...*°
...Ketahuilah, jika lapangan kerja

tidak ada sebagai akibat kemun-

duran peradaban maka Allah
akan menghilangkan keuntu-
ngan di dalamnya. Tidakkah an-
da melihat bagaimana sebuah
kota yang sedikit penduduknya
maka pendapatan dan keuntu-
ngan mereka juga sedikil, atau
disebabkan oleh tidak adanya
pekerjaan padanya. Sebaliknya,
kota-kota vang memiliki perada-
ban tinggi dan lapangan kerja le-
bih banyak, maka tingkat kese-
jahteraan penduduknya juga
bervariasi dan ketentraman me-
reka lebih mapan*’ Apa yang
dikemukakannya menunjukkan
bahwa negara yang melakukan
perdagangan internasional akan
menikmati tingkat kesejahteraan
yang lebih baik. Dalam ilmu eko-
nomi, konsep ini disebut gain
from trade (perolehan dari per-

dagangan).”® Seperti dikemuka- .

.. -kan di atas, faktor produksi me- . berbagai hukum. agama, seperti .

nurutnya meliputi tenaga kerja,
-bahan baku, dan modal.

Konsep Utilitas

Jon Khaldun memasukkan
faktor manfaat (utilitas) sebagai
pisau analisis dalam teori nilai
dan harga. Jika tidak ada man-
faat, maka barang tidak ada
nilainya. Hal ini sejalan dengan
hukum pertambahan manfaat
yang semakin menurun (the law
of dinimshing marginal utility)
suatu teori yang mengatakan
bahwa ketika jumlah barang me-
ningkat maka tingkat utilitasnya
meningkat, tetapi lama kelamaan
pertambahan itu bukan saja me-
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~

nurunkan nilai utilitinya, tetapi
bahkan menjadi negatif.?’

Konsep Uang

Ibon Khaldun mengatakan
bahwa kekayaan negara tidak di-
tentukan oleh banyaknya uang,
tetapi oleh tingkat produksi dan
neraca pembayaran positif. Ne-
gara yang mampu memproduksi
adalah negara yang produksinya
lebih besar daripada tingkat ke-
butuhan domestiknya, sekaligus
efisiensi dalam produksinya. Me-
nurutnya, uang bisa saja terbuat
dari selain emas dan perak. Hal
terpenting adalah menjadikan
emas dan perak sebagai stan-
dard nilai uang, sementara pe-
merintah menetapkan nilainya
secara konsisten. la mengatakan:
Hakikat dinar dan dirham ber-
beda dengan sikkah (uang koin)
dari segi ukuran dan beratnya
vang berlaku di berbagai negeri
dan kota. Syariat telah menjadi-
kan keduanya (dinar dan dir-
ham) sebagai standard nilai bagi

zakat, nikah, dan hudud. Maka,
dinar dan dirham mesti memiliki
nilai standard ...** la menyaran-
kan harga emas dan perak (dinar
dan dirham djjaga agar konstan.
Harga-harga lain boleh bervaria-
si, tetapi tidak untuk emas dan
perak. Ketika nilai uang tidak be-
rubah, kenaikan harga atau pe-
nurunan harga semata-mata di-

- tentukan oleh penawaran dan

permintaan. Setiap barang akan
memiliki harga ‘keseimbangan.
Oleh karena itu, menurutnya jika
di suatu kota makanan yang ter-
sedia lebih banyak daripada
vang diperlukan, harga makanan

‘akan murah, demikiran sebalik-
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nya.”! Uang merupakan alat
transaksi dan ukuran nilainya di-
dasarkan pada emas (dinar) dan
perak (dirham). Sedangkan me-
nurut ilmu ekonomi moderen
uang selain sebagai alat tukar
juga merupakan komoditi.

Konsep Kebijakan Fiskal
dan Moneter

Masalah moneter menca-
kup banyak hal, seperti produksi,
konsumsi, distribusi, kerja, har-
ga, pertumbuhan dan lain-lain.
Dalam masalah peningkatan be-
lanja negara, Ibn Khaldun meli-
hat adanya korelasi positif terha-
dap income perkapita. Sebalik-
nya, penurunan belanja negara
menunjukkan adanya keruwetan
bagi income perkapita. la meru-
muskan teori yang mengatakan
apabila belanja negara sedikit
maka pendapatan pun sedikit.
Sebab negara (pemerintah) me-
rupakan pasar terbesar. Apabila
pemerintah menahan atmau me-
nyimpan uang yang dikumpul-
kan dari pajak atau lainnya, atau
pemerintah tidak memiliki uang
untuk belanja, maka uang yang
di tangan pejabat dan aparat
berkurang, karena mereka meru-
pakan konsumen terpenting, ma-
ka perdagangan akan mundur
dan keuntungan pedagang me-
rosot. Pemasukan pajak pun ter-
batas, karena pajak dipungut da-
ri perdagangan. Negara akan
menderita bila pajak yang masuk
berkurang.’’ Untuk meningkat-
kan pajak, ia mengajukan teori
bahwa apabila pajak meningkat
maka pendapatan negara akan
berkurang. la mengatakan: pe-
masukan negara dari pajak mu-
lanya tidak banyak macamnya
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vang dibebankan kepada rakyat,
tetapi jumlah pemasukannya ba-
nyvak. Setelah itu beragam pajak
semakin banyak, tetapi pemasu-
kannya sedikit Penyebabnya
adalah jika pemerintahan berja-
lan sesuai ajaran agama maka
vang dibebankan kepada rakyat
hanyalah pungutan berdasarkan
svariat seperti sedekah (zakat),
pajak, dan jizyah. Tetapi bila
pemerintahan berjalan atas da-
sar superioritas politik dan soli-
daritas sosial (ashabiah), maka
akan menguntungkan diri sen-
diri Apabila kewajiban pungu-
tan rakyat berkurang maka me-
reka akan bekerja keras dan ber-
semangal untuk meningkatkan
kemakmuran. Apabila kemak-
muran meningkat maka kewayji-
ban pajak meningkat sehingga
pendapatan negara juga mening-
kat. Jika pemerintah terus ber-
kuasa dan berpengalaman da-
lam hal-hal duniawi, maka sifat
badawah, kesahajaan, tidak ber-
lebihan, dan menakan diri hi-
lang Mereka akan semakin ber-
gelimang dengan kekayaan dan
kemewahan karena pendapatan
dari rakyat semakin besar. Pajak
vang tinggi menjadi tradisi dan
meningkat secara gradual. Efek-
nya, beban rakyat semakin berat
dan dapat mengakibatkan kepu-
tusasaan karena tidak menda-
patkan manfaat dari hasil ker-
Jjanya. Apabila membandingkan
antara manfaat yang diperoleh
dan beban pajak yang ada dan
antara hasil dan manfaat yang
didapatkan maka masyarakat
akan malas bekerja. Pendapatan
negara dari pajak pun berkurang
akibat kurangnya objek pajak
atau karena meningkatnya jum-
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lah kewajiban yang dibebankan
atas pertimbangan Kurangnya
pendapatan pajak. Hingga akhir-
nya, semua kewajiban dan pem-
bebanan sampai pada puncak-
nva, di mana tidak ada Jagi man-
faat yang dapat diperoleh. Kala
itulah, pembelanjaan negara se-
makin besar, pajak juga semakin
berat, serta keuntungan vang di-
harapkan tidak juga terwujud.
Jumlah pajak masih terus berku-
rang, dan kadar pembeban ke-
pada masyarakat tetap bertam-
bah, atas pertimbangan bahwa
hal itu akan meningkatkan jum-
lah pemasukan. Akhimya, pera-
daban pun hancur akibat hilang-
nya perangsan untuk bekerja
dan hal itu berakibat langsung
kepada negara karena yang me-
nikmati peradaban (kemakmu-
ran) itu adalah negara. Jika me-
nvadari hal ini, akan diketahui
bahwa penyebab utama lahirmya
peradaban adalah keringanan
jumlah kewajiban bagi warga.
Dengan demikian, secara psiko-
logis rakyat akan melakukan ak-
tivitas positif (produktif) karena
adanya manfaat yang dirasa-
kan.* Ungkapan di atas menun-
jukkan Ibn Khaldun mengguna-
kan logika terbalik, di mana bia-
sanya bila pungutan pajak ber-
tambah maka pendapatan nega-
ra bertambah pula. la melihat
adanya efek negatif bagi kondisi
investasi dan kerja atas banyak-
nya atau besarnya pajak atau
bea yang dikenakan.

Pengaruh Pemikiran ibn
Khaldun terhadap Iimu Eko-
nomi Moderen

Terdapat kendala untuk
melihat korelasi pengaruh pemi-
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kiran Ibn Khaldun terhadap ilmu
ekonomi moderen karena "kon-
sensus”" pendistorsian sejarah di
mana tokoh vyang dianggap
sebagai pendiri ilmu ekonomi
moderen adalah Adam Smith
(1723-1790). Namun, berdasar-
kan sejumlah pandangan yang
dikemukakan Ibn Khaldun di
atas dapat dilihat adanya kese-
suaian antara teori yang dikemu-
kakannya dengan teori ilmu eko-
nomi moderen.

Dalam pandangan Adam
Smith, perekonomian merupa-
kan sistem seperti halnya alam
semesta. Sebagai sistem, pereko-
nomian memiliki kemampuan
penstabil otomatis untuk menja-
ga keseimbangannya. Masalah-
masalah ekonomi yang timbul
merupakan gangguan keseimba-
ngan sistem. Masalah akan pulih
jika keseimbangan disembuhkan.
Kekuatan yang mampu menye-
imbangkan sistem ekonomi ada-
lah tangan gaib (invisible hand).

" Cara pandang Smith di-
-.~bangkan dJ. B. Say, Thomas
' ;. dan David Richardo,
..rbentuklah pemikiran
w@r: .y .asar. Pasar dalam ilmu
ekonomi adalah pertemuan an-
tara permintaan dan penawaran.
Pasar bersifat interaktif, bukan
fisik. Mekanisme pasar merupa-
kan proses penentuan tingkat
harga berdasarkan kekuatan
tingkat permintaan dan penawa-
ran.*

Apa yang dikemuakan keti-
ga tokoh ekonomi moderen itu,
tidak berbeda dengan pendapat
Ion Khaldun. Bahkan, teori yang
mereka kemukakan merupakan
hasil evolusi sejarah dari banyak
orang, sementara Ibn Khaldun
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mengemukakan hal itu tanpa
bantuan dari pemikir lain.

Penutup
Dari berbagai uraian di

atas dapat ditarik sejumlah

intisari sebagai berikut.

1.Perjalan hidup dan kondisi ob-
jektif yang dialami Ibn Khaldun
telah menjadikan dirinya seba-
gai pemikir yang ensiklopedis,
tidak hanya jenius dalam bi-
dang sosiologi dan sejarah,
tetapi juga matang dalam ilmu
ekonomi.

2.Kepeloporannya dalam bidang
ekonomi ternyata baru dapat
diungkapkan kembali oleh pa-
ra ekonom Barat setelah seki-
tar 4-5 abad setelah kematian-
nya.

3.Klaim Barat sebagai pelopor
ilmu pengetahuan dan tekno-
logi terpatahkan oleh kenyata-
an banyaknya teknokrat Mus-
lim yang telah menjadi pioner
dalam bidangnya masing-ma-
sing, termasuk bidang eknomi.

4 Berbagai pemikiran yang di-
tampilkan dalam tulisan ini be-
lum mencakup seluruh pemiki-
ran ekonomi yang diwariskan
Ibn Khaldun dalam karya
monumentalnya Mugaddimah.
Karena itu, kajian ke arah itu
perlu dilanjutkan untuk men-
dapatkan konsep ekonomi Ibn
Khaldun secara komprehensif.
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